
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang bersifat umum bagi setiap

manusia. Pendidikan tidak terlepas dari segala kegiatan manusia. Dalam

kondisi apapun manusia tidak dapat menolak efek dari penerapan pendidikan.

Pendidikan diambil dari kata dasar didik, yang ditambah imbuhan menjadi

mendidik. Mendidik berarti memelihara atau memberi latihan mengenai

akhlak dan kecerdasan pikiran. Dari pengertian ini didapat beberapa hal yang

berhubungan dengan Pendidikan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah suatu usaha

manusia untuk mengubah sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan

latihan. Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha manusia untuk

memanusiakan manusia itu sendiri. Dalam pendidikan terdapat dua subjek

pokok yang saling berinteraksi. Kedua subjek itu adalah pendidik dan subjek

didik. Sehingga pada pendidikan terjadi interaksi antara pendidik dengan

subjek didik guna mencapai tujuan pendidikan.
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Menurut UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”

Oleh sebab itu, pendidikan merupakan modal utama untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa. Penyelenggaraan pendidikan dapat dibedakan menjadi

pendidikan formal, informal dan nonformal. Pendidikan formal adalah segala

bentuk pendidikan atau pelatihan yang diberikan secara terorganisasi dan

berjenjang, baik bersifat umum maupun bersifat khusus. Contohnya adalah

pendidikan SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi negeri ataupun swasta.

Pendidikan Informal dalah jenis pendidikan atau pelatihan yang terdapat di

dalam keluarga atau masyarkat yang diselenggarakan tanpa ada organisasi

tertentu (bukan organisasi). Pendidikan nonformal adalah segala bentuk

pendidikan yan diberikan secara terorganisasi tetapi di luar wadah pendidikan

formal.

Pada dasarnya setiap kegiatan yang dilakukan akan menimbulkan dua macam

dampak yang saling bertentangan. Kedua dampak itu adalah dampak positif

dan dampak negatif. Dampak positif adalah segala sesuatu yang merupakan

harapan dari pelaksanaan kegiatan tersebut, dengan kata lain dapat disebut

sebagai ’Tujuan’. Sedangkan dampak negatif adalah segala sesuatu yang

bukan merupakan harapan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, sehingga

dapat disebut sebagai hambatan atau masalah yang ditimbulkan. Jika

peristiwa di atas dihubungkan dengan pendidikan, maka pelaksanaan
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pendidikan akan menimbulkan dampak negatif yang disebut sebagai masalah

dan hambatan yang akan dihadapi. Hal ini akan lebih tepat bila disebut

sebagai permasalahan pendidikan. Istilah permasalahan pendidikan

diterjemahkan dari bahasa inggris yaitu “problem“. Masalah adalah segala

sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan. Sedangkan kata

permasalahan berarti sesuatu yang dimasalahkan atau hal yang dimasalahkan.

Jadi, permasalahan pendidikan adalah segala sesuatu hal yang merupakan

masalah dalam pelaksanaaan kegiatan pendidikan.

Salah satu program utama pengembangan pendidikan di Indonesia adalah

meningkatkan mutu pendidikan. Upaya untuk meningkatkan mutu

pendidikan, fungsi sekolah sangat penting. Sekolah merupakan suatu lembaga

pendidikan yang mempunyai tugas untuk membentuk manusia berkualitas

dalam pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang pencapaiannya

dilakukan terencana, terarah, dan sistematis. Semakin maju masyarakat

semakin penting peranan sekolah dalam mengembangkan kemampuan peserta

didiknya untuk memiliki kemampuan bersaing secara global.

Salah satu jenjang pendidikan formal yang dapat mengembangkan

kemampuan peserta didik adalah sekolah menengah pertama. SMP Negeri 4

Gadingrejo merupakan salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Pringsewu

Kecamatan Gadingrejo. SMP Negeri 4 Gadingrejo sendiri terletak di

lingkungan yang cukup sunyi, yaitu terletak di bawah pegunungan dan di

kelilingi persawahan sehingga aktivitas belajar dapat berjalan dengan baik di

sana. Akan tetapi, life skill sebagian siswa di sini kurang baik untuk mata
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pelajaran tertentu terutama IPS Terpadu. Selain itu, berdasarkan pengamatan

guru selama proses pembelajaran IPS Terpadu di kelas VIII A dan VIII B

SMP Negeri 4 Gadingrejo, peserta didik kurang dalam menunjukkan life

skills-nya. Berikut ini adalah hasil pengamatan tentang prilaku siswa yang

mencerminkan life skill yang masih rendah.

Tabel 1. Kesenjangan antara Harapan dan Fakta yang Terjadi
No Fakta yang terjadi Harapan yang diinginkan
1 Siswa belum menyadari apa yang

menjadi kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki sebagai
makhluk Tuhan Yang Maha Esa
dan makhluk sosial.

Siswa dapat menyadari dan
mensyukuri kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki, sekaligus
menjadikannya sebagai modal dalam
meningkatkan dirinya sebagai individu
yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungannya.

2 Siswa masih mengandalkan dan
berdasarkan perintah guru dalam
memperoleh informasi.

Siswa dapat menggali dan menemukan
informasi sendiri.

3 Di dalam kelas siswa sulit
mengambil kesimpulan dalam
hasil diskusi.

Siswa dapat mengolah dan mengambil
keputusan termasuk dalam
pembahasan diskusi.

4 Siswa masih kurang baik dalam
berkomunikasi secara lisan dan
tulisan.

Siswa dapat berkomunikasi dengan
baik secara lisan dan tulisan.

Berdasarkan penelitian pendahulan dan wawancara dengan guru yang saya

lakukan, masih banyak siswa yang belum bisa bekerjasama dengan baik dan

aktif dalam kegiatan kelompok belajar. Demikian pula menggali informasi

dan memecahkan masalah juga siswa masih belum menguasainya dengan

baik, sedangkan UNESCO merekomendasikan “empat pilar pembelajaran”

untuk memasuki era globalisasi, yaitu

“Program pembelajaran yang diberikan hendaknya mampu memberikan
kesadaran kepada masyarakat sehingga mau dan mampu belajar
(learning know or learning to learn). Bahan belajar yang dipilih
hendaknya mampu memberikan suatu pekerjaan alternatif kepada
peserta didiknya (learning to do), dan mampu memberikan motivasi
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untuk hidup dalam era sekarang dan memiliki orientasi hidup ke masa
depan (learning to be). Pembelajaran tidak cukup hanya diberikan
dalam bentuk keterampilan untuk dirinya sendiri, tetapi juga
keterampilan untuk hidup bertetangga, bermasyarakat, berbangsa, dan
hidup dalam pergaulan antar bangsa-bangsa dengan semangat kesamaan
dan kesejajaran (learning to live together)”.

Sejalan dengan itu Hidayanto (2002 : 5) menjabarkan empat pilar menjadi:
pengetahuan, ketrampilan, kemandirian, dan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dan bekerjasama. Keempat pilar tersebut, merupakan
pilar-pilar belajar yang harus menjadi basis dari setiap lembaga
pendidikan baik pendidikan formal (PF) maupun pendidikan Non-
formal (PNF) dan pendidikan informal (PI) dalam penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran yang bertujuan pada hasil belajar aktual yang
diperlukan dalam kehidupan manusia. Empat pilar belajar tersebut tidak
bisa dilihat sebagai suatu yang berdiri sendiri, melainkan keempatnya
merupakan suatu garis kontinum dalam proses pencapaiannya.

Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan

model mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Guru-guru yang telah

berpengalaman umumnya sependapat, bahwa masalah ini sangat penting bagi

para calon guru karena menyangkut kelancaran tugasnya. Model mengajar

yang dipergunakan akan menentukan suksesnya pekerjaan saudara selaku

guru kelas. Cara guru mengajar merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi life skill (kecakapan hidup) siswa. Guru yang mengajar

dengan model  konvensional, seperti halnya model yang banyak digunakan

para pengajar di SMP Negeri 4 Gadingrejo, Pringsewu yang mana dengan

model ini guru akan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan

kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif sehingga

kurang menumbuhkan semangat dan kreativitas siswa. Aktivitas siswa pun

kurang sehingga sering menimbulkan kebosanan. Selain itu, ilmu yang

diperoleh siswa hanya sebatas apa yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu,

hasil yang diperoleh siswa pun menjadi kurang memuaskan.
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Perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran di sekolah untuk

menciptakan suasana yang aktif dan menyenangkan bagi siswa sehingga pada

akhirnya akan meningkatkan pemahaman belajar siswa. Hal ini sudah

sepatutnya diterapkan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran

kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberikan kesempatan bagi

siswa untuk bekerjasama dengan sesama siswa lainnya dalam menjalankan

tugas-tugas yang terstruktur. Model-model pembelajaran tersebut dapat

diterapkan agar proses pembelajaran menjadi bervariasi dan tidak monoton.

Hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa jenuh dalam belajar. Akan tetapi

pada kenyataannya, model pengajaran guru di dalam kelas masih

menggunakan model konvensional atau model ceramah sehingga dalam

kegiatan belajar-mengajar menimbulkan kejenuhan pada siswa. Penggunaan

model seperti ini juga membuat siswa tidak aktif dalam proses belajar.

Guru berperan dominan dalam kegiatan belajar-mengajar, baik dalam

mempersiapkan, menyusun dan memprogram proses pembelajaran di

sekolah. Kondisi pembelajaran berpusat pada guru (teacher center), guru

bersikap aktif sedangkan siswanya pasif sehingga proses pembelajaran

kurang melibatkan para siswa baik secara fisik maupun mental dalam

kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran demikian membuat sebagian

besar siswa kurang beminat. Kondisi ini ditunjukkan dengan jumlah siswa

yang bertanya sangat sedikit, kurang adanya keberanian untuk berpendapat

yang berbeda, dengan pendapat guru, siswa cenderung bersikap pasif, dan
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merasa cukup menerima materi yang telah dipersiapkan oleh guru yang dikait

dalam pembelajaran.

Situasi dan kondisi pembelajaran tersebut berpengaruh pada tingkat

pencapaian peningkatan pemahaman siswa yang rendah.

Kejenuhan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran bukan hanya

semata disebabkan oleh cara pengajaran guru yang monoton, akan tetapi

terdapat faktor lain yang mempengaruhi kejenuhan siswa diantaranya yaitu

kondisi fisik, kepribadian, keyakinan, pendidikan, lingkungan, dan budaya.

Tipe model pembelajaran yang bervariasi akan memudahkan guru untuk

memilih tipe yang paling sesuai dengan pokok bahasan, tujuan pembelajaran,

suasana kelas, sarana yang dimiliki dan kondisi internal siswa. Model

pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran Jigsaw dan

model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique). Kedua model

pembelajaran kooperatif tersebut dapat diterapkan pada mata pelajaran IPS

Terpadu.

Menurut Zubaedi (2012: 288) mendefinisikan Ilmu Pengetahuan Sosial
sebagai mata pelajaran di sekolah yang didesain atas dasar fenomena,
masalah dan realitas sosial dengan pendekatan interdisipliner yang
melibatkan berbagai cabang ilmu-ilmu dan humanioran seperti
kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi,
pendidikan. Hal tersebut berarti bahwa IPS Terpadu mempelajari
masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat sehingga harus
memadukan berbagai cabang ilmu pengetahuan. Sedangkan Maryani
(2011: 12) menyatakan tujuan mata pelajaran IPS Terpadu sebagai
berikut.

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai sosial dan
kemanusiaan.
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d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan kompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan
global.

Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw dan VCT (Value Clarification Technique) pada mata

pelajaran IPS Terpadu dapat meningkatkan life skill siswa di SMP Negeri 4

Gadingrejo. Melalui pembelajaran IPS Terpadu peserta didik akan mengenal

konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dengan

lingkungannya. Peningkatan Life Skill dipengaruhi oleh berbagai factor

psikologis yang terdapat dalam diri siswa. Diantara faktor tersebut yang

diduga berpengaruh adalah konsep diri. Peserta didik akan membutuhkan

pemahaman tentang konsep diri dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan

sekitarnya. Konsep diri akan diperoleh melalui proses pembelajaran dan

pengalaman hidup. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Gunawan (2004:

24) konsep diri terbentuk melalui.

1. Diperoleh melalui proses pembelajaran, bukan faktor keturunan.
2. Diperkuat melalui pengalaman hidup yang dialami setiap hari.
3. Dapat berubah secara drastis.
4. Mempengaruhi semua proses berpikir dan berprilaku.
5. Mempengaruhi proses pembelajaran dan presentasi.
6. Dapat dibangun dan dikembangkan dengan mengganti sistem

kepercayaan yang merugikan dan mengganti self talk yang negatif
dengan yang positif.

7. Bila konsep diri yang buruk terdapat dalam diri seorang guru atau
orang tua maka ini akan sampai kepada siswa atau anak baik
melalui komunikasi sadar atau komunikasi bawah sadar.

Model pembelajaran Jigsaw dan VCT dapat meningkatkan life skill, dengan

memperhatikan konsep diri yaitu rasa percaya diri dan lebih optimistis

terhadap kegagalan.
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diperlukan penelitian

yang berjudul “Studi Perbandingan Life Skill Antara Model

Pembelajaran Jigsaw dan Model Pembelajaran VCT (Value Clarification

Technique) dengan Memperhatikan Konsep Diri Siswa pada Mata

Pelajaran IPS Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Gadingrejo

Pringsewu Tahun Ajaran 2014/2015”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah penelitian

dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Masih belum sesuai harapan life skill pada diri siswa terkait mata

pelajaran IPS Terpadu.

2. Aktivitas siswa sangat rendah di dalam kelas.

3. Model pembelajaran masih kurang efektif untuk meningkatkan Life Skill.

4. Siswa kurang memperhatikan pelajaran di dalam kelas.

5. Guru belum memperhatikan faktor-faktor psikologis yang berpengaruh

terhadap Life Skill.

6. Siswa kurang tertarik dan tidak berpusat pada pembelajaran.

7. Kurangnya variasi model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

8. Proses belajar mengajar yang masih monoton sehingga siswa merasa

bosan di kelas.

9. Guru belum memperhatikan konsep diri sebagai salah satu faktor yang

diduga berpengaruh terhadap Life Skill.

10. Lemahnya konsep diri siswa sehingga menimbulkan ketidak-percayaan

diri dalam proses pembelajaran.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka masalah

dalam penelitian ini dibatasi pada kajian perbandingan Life Skill antara Model

Pembelajaran Jigsaw dan Model Pembelajaran VCT (Value Clarification

Technique) kelas VIII SMP Negeri 4 Gadingrejo Pringsewu Tahun Ajaran

2014/2015. Dengan memperhatikan pengaruh variabel moderator yaitu

Konsep Diri. Dalam penelitian ini pada kajian perbandingan Life Skill

dibatasi oleh indikator-indikatornya yaitu antara lain, personal skill, thinking

skill, dan social skill.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah,

maka permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan life skill antara siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan VCT (Value

Clarification Technique)?

2. Apakah life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran Jigsaw lebih baik dibandingkan menggunakan VCT (Value

Clarification Technique) pada siswa yang memiliki konsep diri yang

positif?

3. Apakah life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran Jigsaw lebih baik dibandingkan menggunakan VCT (Value

Clarification Technique) pada siswa yang memiliki konsep diri yang

negatif?
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4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan konsep diri

terhadap life skill pada mata pelajaran IPS Terpadu?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui perbedaan life skill siswa pada pelajaran IPS Terpadu yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan VCT

(Value Clarification Technique).

2. Mengetahui keefektifan model pembelajaran Jigsaw dibandingkan

dengan VCT (Value Clarification Technique) dalam mencapai indikator

life skill pada siswa yang memiliki konsep diri yang positif.

3. Mengetahui keefektifan model pembelajaran Jigsaw dibandingkan

dengan VCT (Value Clarification Technique) dalam mencapai indikator

life skill pada siswa yang memiliki konsep diri yang negatif.

4. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan konsep diri

terhadap life skill pada mata pelajaran IPS Terpadu.

F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih

lengkap mengenai penelitian yang menekankan pada penelitian model

pembelajaran yang berbeda pada mata pelajaran IPS Terpadu.

Sumbangan khasanah keilmuan serta untuk melengkapi teori yang sudah

diperoleh melalui penelitian sebelumnya.
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2. Secara Praktis

Bagi sekolah hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu bahan

rujukan yang bermanfaat untuk perbaikan mutu pelajaran. Bagi guru

mata pelajaran IPS Terpadu diharapkan hasil penelitian ini dapat

memberikan masukan dalam pemilihan alternatif  model pembelajaran

yang mampu meningkatkan hasil belajar dan life skill siswa. Bagi siswa,

untuk membantu peningkatan life skill. Bagi peneliti, sebagai referensi

yang ingin meneliti lebih lanjut.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek penelitian

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Jigsaw, VCT (Value

Clarification Technique), life skill, dan konsep diri.

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.

3. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Gadingrejo Pringsewu.

4. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015.


